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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan
perusahaan (Return On Asset). Dalam penelitian ini kinerja keuangan diukur dengan menggunakan ROA. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility dengan 79 pengungkapan
menurut GRI, sedangkan variabel dependennya adalah Kinerja Keuangan. Sampel penelitiannya adalah perusahaan
pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia dengan periode penelitian 2010-2014. Adapun sampel yang
digunakan adalah 4 perusahaan.Hasil penelitian menunjukkan Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
berpengaruh positif terhadap Kinerja keuangan. Besarnya pengaruh yang diberikan oleh variabel Coporate Social
Responsibility (CSR) adalah sebesar 38,2%, sedangkan sisanya sebesar 61.8% dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.

Primay Key : Corporate Social Responsibility, Return on Assets (ROA).

1. Pendahuluan

Dalam dunia bisnis, perusahaan atau lembaga yang sudah mendeklarasikan perusahaan yang go public
dituntut untuk selalu berkembang dan menyesuaikan diri dengan perkembangan yang terjadi di
lingkungan eksternal. Kunci utama pencapaian keberlangsungan adalah adanya penerimaan publik akan
kehadiran perusahaan. Keberlangsungan dapat dicapai dengan lahirnya suatu konsep yang dikenal sebagai
Corporate Social Responsibility yang selanjutnya disingkat menjadi CSR. Corporate Social
Responsibility merupakan sebuah konsep terintegrasi yang menggabungkan aspek bisnis dan sosial
dengan selaras yang bertujuan agar perusahaan dapat membantu tercapainya kesejahteraan para
stakeholders dan perusahaan dapat mencapai laba secara maksimum.

Masalah lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas perusahaan telah banyak ditemukan seperti banjir,
longsor, pencemaran air sungai, polusi udara, dan lainnya. Sebagai contohnya adalah pencemaran
lingkungan di Teluk Buyat karena aktivitas pertambangan olen PT Newmont Minahasa Raya (PT NMR).
Teluk Buyat dijadikan sebagai lokasi pembuangan limbah tailing tambang PT NMR yang mengakibatkan
ekosistem perairan laut di Teluk Buyat rusak parah akibat buangan tailing setiap harinya. Penerapan
Corporate Social Responsibility menjadi bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap kerusakan
lingkungan yang terjadi dan merupakan bentuk kepedulian perusahaan dalam menjaga lingkungan sekitar
sehingga perusahaan tidak hanya mengeksploitasi alam secara habis-habisan namun juga melakukan
reklamasi.

Juga kasus yang terjadi di Provinsi Riau, masyarakat Duri yang hidup di daerah dekat wilayah operasi PT.
Caltex Pacific Indonesia (CPI) mengalami kerugian dalam aspek kesehatan dan ekonomis. Ekspansi
daerah operasi perusahaan ini membuat jarak daerah pengeboran minyak dengan pemukiman penduduk
hanya sekitar 200 meter. Dalam kondisi seperti ini pengeboran minyak menyebabkan sumur-sumur
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penduduk menjadi kering. Akibatnya konsumsi air bersih menjadi masalah serius. Air bersih menjadi
barang yang langka. Untuk memperolehnya masyarakat harus membelinya. Selain sumur menjadi kering,
hal yang sama juga terjadi pada kolam ikan yang dikelola penduduk. Usaha rumah tangga ini menjadi
tidak bisa dilanjutkan oleh masyarakat.

Penerapan Corporate Social Responsibility memang membutuhkan biaya yang cukup besar, namun
dengan adanya Corporate Social Responsibility, perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang jauh
lebih besar yakni investasi jangka panjang yang di mana akan berdampak pada keberlangsungan
perusahaan dikarenakan sekarang perusahaan telah dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada
triple bottom line yakni dilihat dari aspek sosial, lingkungan, dan keuangan. Hal ini didukung dengan
adanyaUU Perseroan Terbatas No0.40/2007 pasal 74 bahwa setiap perusahaan (penanaman modal)
berkewajiban untuk melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan, danPeraturan Pemerintah Nomor
47 Tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan Perseroan Terbatas yang diterbitkan pada
bulan April 2012.

Akan tetapi tidak semua perusahaan mengungkapkan tentang aktivitas sosialnya di dalam laporan
tahunan. Hal ini dikarenakan jenis pengungkapannya masih bersifat sukarela (voluntary disclosure).
Sebagaimana tertulis dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 1 (revisi per 1 Juli
2009) paragraf kesembilan “Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement) khususnya bagi industri
dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi industri yang menganggap
pegawai sebagai kelompok pengguna laporan keuangan yang memegang peranan penting”.

Standar akuntansi keuangan di Indonesia belum mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan informasi
sosial terutama informasi tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan. Perusahaan akan
mempertimbangkan biaya dan manfaat yang akan diperoleh ketika mereka memutuskan untuk
mengungkapkan informasi ini. Bila manfaat yang akan diperoleh dengan pengungkapan informasi lebih
besar dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk mengungkapkannya, maka perusahaan akan
sukarela mengungkapkan informasi tersebut. Walaupun sifatnya sukarela, lingkungan eksternal pada saat
sekarang ini sangat bergejolak. Pembahasan-pembahasan yang terjadi sangat dinamis dan terkadang
pengaruhnya terhadap manajemen tidak dapat diperkirakan terlebih dahulu. Dengan demikian sudah
semestinya setiap perusahaan perlu menyadari akan tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social
responsibility).

Salah satu jenis perusahaan yang menarik untuk dicermati dalam penerapan Corporate Social
Responsibility yaitu perusahaan pertambangan. Sebagai perusahaan pertambangan, mereka menyadari
bahwa kegiatan operasi perusahaan memiliki dampak secara langsung terhadap lingkungan dan
masyarakat sekitar. Fenomena yang terjadi pada perusahaan pertambangan adalah pada setiap kegiatan
penambangan berpotensi memberikan dampak negatif terhadap lingkungan sekitar lokasi kegiatan
penambangan.

Pengungkapan Corporate Social Responsibility dapat dijadikan sebagai salah satu faktor dalam
pengukuran Kinerja perusahaan. Selain itu, ukuran perusahaan juga diindikasi dapat berpengaruh terhadap
kinerja keuangan suatu perusahaan. Ukuran perusahaan diduga dapat mempengaruhi aktivitas operasional
perusahaan sehingga akan berdampak pada kinerja keuangan perusahaan. Dengan melihat kinerja
perusahaan dapat terlihat bagaimana kondisi perusahaan pada periode waktu tertentu yang akan berguna
dalam pengambilan keputusan.

Kinerja perusahaan yang sering menjadi sorotan adalah kinerja keuangannya karena merupakan salah satu
faktor yang menjadi acuan investordalam membeli saham. Rasio profitabilitas digunakan sebagai dasar
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untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dikarenakan tujuan utama suatu perusahaan didirikan
adalah untuk memperoleh laba, sehingga dengan menggunakan metode ini kita dapat mengetahui
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Indikator daya tarik bisnis dapat diukur dari
profitabilitas usaha, yaitu melalui Return on Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE).

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul : “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan di
Perusahaan yang Go Public (Study Kasus Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2010-2014)”.

2.Tinjauan pustaka
2.1 Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Menurut Azheri (2012:119) Stakeholders theory adalah suatu pendekatan yang didasarkan atas
bagaimana mengamati, mengidentifikasi dan menjelaskan secara analitis tentang berbagai unsur yang
dijadikan dasar dalam mengambil suatu keputusan dan tindakan dalam menjalankan aktivitas usaha.
Ghozali dan Chariri, dalam Kusumadilaga (2010:11) Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan
bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaat bagi
stakeholdernya. Dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang
diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut.

Azheri (2012:112) mengungkapkan bahwa stakeholders theory lahir atas kritikan dan kegagalan
shareholders theory atau Friedman’s Paradigm dalam upaya meningkatkan tanggung jawab perusahaan,
yang terletak pada tanggung jawab tunggal manajemen kepada shareholders. Kegagalan tersebut
mendorong munculnya stakeholders theory yang melihat shareholders sebagai bagian dari stakeholders
itu sendiri.

2.2 Teori Legimitasi (Legitimacy Theory)

O’Donovan dalam Utari (2014:10) berpendapat legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang
diberikan masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan dari
masyarakat. Dengan demikian, legitimasi merupakan manfaat atau sumber daya potensial bagi
perusahaan untuk mempertahankan hidup (going concern).Teori legitimasi menjelaskan bahwa praktik
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan harus dilaksanakan sebaik mungkin agar nantinya
aktivitas dan kinerja perusahaan mendapat respon yang baik masyarakat. Adapun dengan respon positif
tersebut akan dapat melahirkan nilai yang baik perusahaan dimata masyarakat dan otomatis dapat
meningkatkan pencapaian laba oleh pihak perusahaan. Tentu hal ini akan menjadi keuntungan bagi
perusahaan, karena dengan nilai yang sudah terbangun, akan bisa memberikan ketertarikan pada pihak
investor untuk mau berinvestasi di perusahaan.

Dowling dan Pfeffer dalam Husnan (2013:10) mengatakan: “Legitimasi merupakan hal yang penting bagi
organisasi, batasan-batasan yang ditekankan oleh norma-norma dan nilai-nilai sosial, reaksi terhadap
batasan tersebut mendorong pentingnya analisis perilaku organisasi dengan memperhatikan lingkungan”.

2.3 Signaling Theory

Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untukmemberikan informasi laporan
keuangan pada pihak eksternal. Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat
asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar karena perusahaan mengetahui lebih banyak
mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar (investor, kreditor). Kurangnya
informasi bagi pihak luar mengenai perusahaan menyebabkan mereka melindingi diri mereka dengan
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memberikan harga yang rendah untuk perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan
dengan mengurangi informasi asimetri. Salah satu cara untuk mengurangi informasi asimetri adalah
dengan memberikan sinyal pada pihak luar, salah satunya berupa informasi keuangan yang dapat
dipercaya dan akan mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan yang akan datang (Wolk
dkk, dalam Rahayu 2010:9).

2.4 Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut The World Council for Sustainability Development (WBCSD) lembaga internasional yang
berdiri tahun 1995 merumuskan CSR sebagai “the continuing commitnment by business to behave
ethically and contribute to economic development while improving the gquality of life of the workforce and
their families as well as of the local community and society at large to improve their quality of life”.
Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan didefenisikan sebagai suatu
komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha untuk memberikan kotribusi kepada pembangunan ekonomi
dari komunitas setempat ataupun masyarakat secara luas, bersamaan dengan peningkatan taraf hidup
pekerjanya beserta seluruh keluarganya.

Azheri (2012:28) merumuskan pengertian CSR sebagai komitmen perusahaan untuk melaksanakan
kewajiban yang didasarkan atas keputusan untuk mengambil kebijakan dan tindakan dengan
memerhatikan kepentingan para stakeholder dan lingkungan dimana perusahaan melakukan aktivitasnya
yang berlandaskan pada ketentuan hukum yang berlaku.

2.5 Kinerja Keuangan

Menurut Fahmi (2011:239) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan
secara baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standard
dan ketentuan dalam SAK atau GAAP dan lainnya.

Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan diatas, maka model pemikiran teoritis yang
dikembangkan pada penelitian ini terlihat pada gambar berikut ini :

e Y.
Kinerja Keuangan
Perusahaan Berdasarkan:
ROA

X:
Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR)

Gambar 2.1: Kerangka Konseptual

3. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif untuk hubungan kausal yang ditujukan untuk
menjelaskan pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lainnya, dalam hal ini yang
menjadi variabel independentnya adalah Corporate Social Responsibility. Sedangkan yang
menjadi variabel dependentnya adalah kinerja keuangan. Dalam penelitian ini, data yang
dikumpulkan berupa data kuantitatif, yaitu data yang diukur dengan skala numerik. Sumber data
penelitian ini adalah data sekunder, berupa laporan berkelanjutan atau sustainability report.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi yaitu penggunaan
data yang berasal dari dokumen-dokumen yang sudah ada. Pengumpulan data dilakukan dengan
melihat data-data yang diperlukan, mencatat, dan menganalisis sustainability report perusahaan
pertambangan tahun 2010-2014.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear sederhana, yaitu suatu pendekatan
yang bertujuan untuk melihat sejauh mana kemampuan dari variabel bebas atau independen (Corporate
Social Responsibility) dalam menjelaskan atau mempengaruh variabel terikat atau dependen yang dalam
hal ini adalah variabel kinerja keuangan (ROA). Namun sebelum dilakukan analisis regresi linear
sederhana, telah dilakukan pengujian persyaratan atau asumsi klasik yang meliputi uji normalitas .Dimana
secara keseluruhan temuan menunjukan model yang dibangun dapat memenuhi model yang layak atau
dapat menjelaskan kerangka konseptual yang telah dibentuk dalam menjelaskan hipotesis penelitian.

Berikut ringkasan hasil pengujian regresi linear sederhana, sebagaimana yang tanpa pada tabel di bawah
ini:
Tabel 4.1 Hasil Nilai Koefisien Regresi

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1.085 4.003 271 .790
1
CSR 16.780 4.703 .644 3.568 .002

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 21

Berdasarkan ringkasan hasil regresi linear di atas, secara keseluruhan variabel independen (Corporate
Social Responsibility) dapat mempengaruhi variabel kinerja keuangan sebagai variabel dependen. Ini
dapat dilihat dari nilai signifikan variabel independen yang nilainya jauh dibawah kesalahan menolak data
atau o = 5%.

Dengan demikian, dapat dibentuk persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:
Y =1.085 + 16.780 (CSR) + e

4.1 Pengungkapan Corporate Social Responsibility Perusahaan Pertambangan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2010-2014.

Secara umum komposisi Corporate Social Responsibility (CSR) dari perusahaan yang menjadi sampel
dengan indikator jumlah item yang diungkapkan perusahaan dibagi dengan jumlah item yang diharapkan
diungkapkan. Berdasarkan tabel nilai terendah pengungkapan CSR sebesar 0,20 atau 20 % pada PT.
Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk dan PT. Petrosea Tbk ditahun 2014, dikarenakan
pengimplementasian pengungkapkan CSR hanya 16 item dari yang seharusnya 79 item, nilai tersebut
sangat rendah diakibatkan karenahasil CSR dibawah rata-rata dari sampel penelitian pada perusahaan
pertambangan yang terdaftardi BEI tahun 2010-2014. Dan untuk CSR dengan nilai tertinggi sebesar 1,00
atau 100% pada semua perusahaan sampel ditahun 2010-2012, yang mengimplementasikan
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pengungkapan CSR 79 itemdari yang seharusnya 79 item, nilai tersebut sangat tinggi diakibatkan karena
hasil CSR diatasrata-rata dari sampel penelitian pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
tahun 2010-2014.

Nilai rata-rata pengungkapan pengungkapan CSR sebesar 0,80 atau 80% artinya tingkat pengungkapan
Corporate Social Responsibility pada perusahaan bersifat lengkap, mengacu pada sub bab 3.5.1, untuk
menentukan Kriterianya sebagai berikut :

. Nilai Maksimal—Nilai Minimal
Panjang Kelas = ¢ )

5
Panjang Kelas = M =0.16

Tabel 5.1 Kriteria Pengungkapan Corporate Social Responsibility

Interval Kriteria
0,20 -0,36 Tidak Lengkap
0,37-0,53 Kurang Lengkap
0,54 -0,70 Cukup Lengkap
0,71-0,87 Lengkap
0,88 1,00 Sangat Lengkap

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2015

5.1 Kinerja Keuangan Perusahaan Pertambangan Berdasarkan Return On Asset (ROA)
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2010-2014

Berdasarkan tabel berkaitan dengan variabel Kinerja Keuangan dengan indikator rasio Return On
Asset(ROA) dengan demikian untuk nilai terendah rasio Return On Asset (ROA) 0,5% pada PT. Petrosea
Tbk tahun 2014. Nilai tersebut sangat rendah dan jauh dibawah rata-ratadikarenakan laba yang kecil
sementara memiliki nilai asset yang cukup besar.dan untuk rasio Return On Asset (ROA) dengan nilai
tertinggi mencapai 26,8% pada PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. Nilai tersebut sangat
tinggi diakibatkan karena hasil rata-rata rasio Return On Asset (ROA) atau pengembalian keuntungan
sesuai dengan yang diharapkan atau diatas rata-rata dari perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2010-2014.

Nilai rata-rata atau mean rasio Return On Asset (ROA) dari perusahaan yang menjadi sampel adalah
sebesar 14,45%, artinya tingkat kinerja keuangan pada perusahaan bersifat Sedang, mengacu pada sub
bab 3.5.1, untuk menentukan kriterianya sebagai berikut :

. Nilai Maksimal—Nilai Minimal
Panjang Kelas = ¢ - )

(26,8-0,50)

Panjang Kelas = =5,25

Tabel 5.2 Kriteria Kinerja Keuangan

Interval Kriteria
0,50 -5,75 Sangat Rendah
5,76 - 11,01 Rendah

11,02 - 16,27 Sedang
16,28 — 21,53 Tinggi
21,54 — 26,8 Sangat Tinggi

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2015
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4.3 Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2010-2014.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah pengaruh Corporate Social Responsibility
(CSR) terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2010-2014. Variable independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable Corporate
Social Responsibility (CSR). Variable dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Keuangan yang
diukur berdasarkan Return On Asset (ROA). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. Penelitian menggunakan periode dari tahun 2010 sampai
2014. Jumlah populasi yang digunakan adalah sebanyak 40 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah menggunakan kriteria tertentu dimana jumlah amatan yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah sebanyak 4 perusahaan.

Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik (normalitas) dan uji hipotesis (uji
t dan uji determinasi). Hasil uji besarnya adjustedR? berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan
SPSS 21 diperoleh adjustedR? sebesar 0.382. dengan demikian besarnya pengaruh yang diberikan oleh
variabel Coporate Social Responsibility (CSR) adalah sebesar 38,2%, sedangkan sisanya sebesar 61.8%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan beberapa hal penting dalam penelitian ini yaitu:

1. Pengungkapan Corporate Social Responsibility Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia 2010-2014 sudah lengkap. Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) yang
tertinggi sebesar 1,00 atau 100% pada semua perusahaan sampel ditahun 2010-2014 dengan
Implementasi 79 item dari 79 item yang seharusnya dilaporkan dalam Sustainability Report.
Sedangkan implementasi Corporate Social Responsinbility (CSR) terendah yaitu 0,20 atau 20 % pada
PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Thk dan PT. Petrosea Tbk ditahun 2014, dikarenakan
pengimplementasian pengungkapkan CSR hanya 16 item dari yang seharusnya 79 item yang
seharusnya dilaporkan dalam Sustainability Report.

2. Kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-
2014 dengan indikator rasio Return On Asset (ROA) tersmasuk dalam kriteria kategori Sedang.
Kinerja Keuangan dengan nilai tertinggi yaitu sebesar 26,8% pada PT. Tambang Batubara Bukit Asam
(Persero) Thk. Sedangkan nilai rata-rata rasio Return On Asset (ROA) terendah adalah 0,5% pada PT.
Petrosea Thk tahun 2014.

3. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap Kinerja keuangan
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014. Besarnya
pengaruh yang diberikan oleh variable ICoporate Social Responsibility (CSR) adalah sebesar 38,2%,
sedangkan sisanya sebesar 61.8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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